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WISATA WAWAI LAMPUNG 
Nurhidayati 

 

 Begitulah namanya di sebut, Lampung merupakan salah satu kota wisata yang 

memiliki alamnya yang bagus. sebagai tempat wisata kata wawai lampung diakui 

memiliki alam yang indah dan sangat cocok untuk dinikmati oleh pengunjung. kota 

Lampung memiliki kekayaan daerah yang berada dibeberapa tempat yakni daerah 

kota Lampung, wilayah kabupaten Lampung Timur, Lampung Tengah, Lampung 

Selatan dan juga Lampung Utara. kesemua wilayahnya memiliki kekayaan alam 

berupa; laut/ pantai, satwa, hutan, perbukitan/ pegunungan. Beberapa obyek peta 

wisata wawai Lampung sebagai berikut 

Alam wawai (Eko Part) 

 Dikatakan alam wawai sebab alamnya yang bagus. Alam wawai terletak di 

daerah Sukadana Ham, tanjungkarang besar kota bandar lampung bersebelahan 

dengan kota paling selatan yang terletak di pulau sumatera. Keberadaan alam wawai 

berjarak sekitar 500 m dari jalan depan yang masih tanpak asri dengan berbagai 

fasilitas yang ada, seperti: a) ampitherathe adalah merupakan dudukan yang 

berbentuk panggung dengan posisi berundak-undak menyerupai setengah 

lingkaran sehingga dapat digunakan saat menonton dari arah bawah panggung. b) 

Camping Ground berbentuk taman hijau dengan struktur tanah perbukitan. Pada 

sekitar camping groud wisatawan akan menikmati indahnya laut teluk lampung 

serta beraneka ragam bunga, wisata ini juga dilengkapi dengan penyediaan kantin 

yang berbentuk tenda yang berukuran besar dan terdapat meja yang tersusun rapi 

di sekitar tenda. Wisata ini juga memiliki kamar mandi yang terbuat dari tumpukan 

batu merah dengan pintu dan jendela yang terbuat dari daun memberi kesan 

natural. Selain daripada itu juga dilengkapi mushola beserta peralatan sholatnya. 

Beberapa aturan ditempat wisata ini untuk selalu memakai gelang yang disediakan, 

tidak boleh membawa obat terlarang, tidak memiliki Riwayat penyakit jantung, dan 

bagi anak di bawah usia 13 tahun untuk selalu dalam pengawasan orang 

tuanya.tidak diperkenankan membawa makanan sendiri (menerapkan system 

denda atau pilih menitipkan barang di treeep diener), tidak menitipkan barang 

apapun pada staff alam wawai, tidak diperkenankan membawa hewan peliharaan, 

dan di larang melakukan Tindakan kekerasan, pencabulan dan tidak 

diperkenankan membawa senjata tajam, tidak menangkap hewan dan memetik 

bunga yang ada di alam wisata.serta tidak membuang sampah sembarangan. 

Tempat dan fasilitas yang penuh dengan keunikan yaitu memakai konsep 

champion ground yang dipenuhi dengan tenda-tenda yang memiliki bangunan mirip 

culeserium. Tempat wisata ini menampilkan suasana malam yang menawan. Wisata 

ini juga menarik dengan destinasi berundak yang biasanya digunakan untuk pentas 

music da biasanya pengunjung menggunakannya untuk berfoto.  

 

Fasilitas wisata yang mengedepankan panorama hijau ini menyediakan paket 

rombongan yang berkunjung dan menginap dengan menempati tenda yang bisa 



380 
 

diperoleh melalui sewa serta toilet yang nampak seperti banguan tempat 

penginapan. Selain itu juga terdapat tenda dengan kelengkapan air pancur, 

bangunan ini digunakan untuk mushola bagi orang Islam. 

Wisata Wawai Lamtim 

Wisata wawai lampung timur dengan Sukadana sebagai Ibukotanya terletak 

di daerah Raja basa Lama, Labuhan Ratu Lampung Timur, masih banyak erawisata 
yang belum terjamah tangan manusia, diantaranya: a)  Taman Nasional Way 

Kambas, memiliki kondisi yang masih asli yang juga terletak di way kanan dan 
sekitarnya yang terdiri dari tipe ekosistim hutan hujan dataran rendah dan 

ekodsistim hutan pantai dan ekosistem mangrove. Wilayah berpasir Panjang, 
tanjung bohong, way bunut, kikuk, tanjung sekopong yang terdiri dari tipe 

ekosistem rawa dan ekosistem pantai woko Palembang merah, way seputih  yang 
terdiri dari tipe ekosistem rawa mangrove. Wilayah tanjung tangis way nibung, hulu 

rasau sampai permin yang terdiri dari rawa danm hutan hujan dataran rendah yang 

merupakan tempat tinggal satwa dan flora.a) tergolong mamalioa; badak sumatera 
(dicerharinus sumatranus), gajah sumatera (Elephas Maximus), harimau sumatera 

(Phantera tigris Sumaterae) , tapir (Tapirus Indikus), beruang madu (holarctos 
malayanus), kucing emas (felis tamincki), anjing hutan (Cuon alphinus) di taman ini 

kita akan dapat menyaksikan pusat Latihan gajah, festifal gajah, hunuan gajah dan 
atraksi gajah bahkan kita dapat berfoto dan naik gajah keliling Kawasan. b.golongan 

promata: siamang (hilobatus syndactyllus) dan Owa (hilobatus agilis). c.golongan 

Ayes:mentok rimba (Cairina scutulata), rangkong (Beceritidae sp), raja udang 
(Halcyon funebris alcedo eoryzona). d.tumbuhan: meranti (shorea sp), mentru 

(schima walichii), rengas (gluta rengas), gelam melaleucal laucadendron), gaharu 
(Aquilaria sp), simpur (dilenia sp), pulai (alstonia scholaris), kantung smar 

(nephentes), anggrek tebu (gramathopilium sp)dan talas (amarphopolus sp).,2. Zona 
Rimba merupakan Kawasan pendukung sebagai pelestarian dan pemanfaatan 

memiliki potensi keterwakilan  sumberdaya., 3. Zona khusus sebagai tempat 
konservasi satwa langka dan merupakan sumber alam sekunder yang merupakan 

habitat badak sumatera, harimau sumatera dan gajah sumatera. Kawasan ini 

memiliki potensi hutan meranti, simpur, puspa, timbuhan rawa pulai.Kawasan ini 
juga dilengkapi dengan TPU yang berada di desa Rantau Jaya Udik lampung timur. 

b) Pantai Kerang Mas pantai dengan kondisi landau dan aman yang terletak di 
kampung sero, muara gading mas, labuhan maringgai lampung timur. Wisata ini 

berjarak 103 km dari kota bandar lampung dan 20 km dari kabupaten sukadana. 
Wisata pantai ini menampakan kekhasan nelayan  yang ada di sekitar obyek 

tersebut di kelilingi oleh hutan mangrove yang dapat dijadikan tempat wisata 
edukatif. Pantainya selalu terjada keasrian dan kebersihannya. c) Situs Purbakala, 

terletak di daerah Pugung Raharjo dan merupakan situs arkeologi yang berada di 

Sekampung Udik lampung timur dan secara administrative masuk daerah negara 
nabung sukadana. Jarak wisata ini 82 km dari daerah provinsi lampung dan 6 km 

dari sukadana. Selain situs purbakala disana juga didapati adanya Dam beringin 
indah.d) Wisata Wawai Buah, Kita bisa berwisata buah yang terbaik yang 

berada di daerah Pekalongan Lampung Timur yang keberadaannya 
terawatt dan dijaga serta dalam pengawasan pemerintah. Tempat ini 

dijadikan sebagai wisata wawai agro wisata. Berjarak 60 km dari kota 

bandar lampung, 7 km dari kota metro. Di BBIH terdapat bermacam 
tanaman misalnya tanaman obat dan buah sepoerti durian, manga, 

rambutan, duku, jambu air, cempedak. Dan lainnya. Kawasan ini memiliki 
area seluas 114 Ha dan hanya 64 yang baru termanfaatkan yakni 50 % 

dijadikan sebagai lahan penangkaran, 50 % sebagai lahan produksi. 
Tanaman buah yang ditanam adalah berjenis tanaman musiman. Dan para 
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wisatawan boleh menikmati buah dan memetik sendiri, makan sepuasnya 

namun tidak diperbolehkan di bawa pulang. Daerah Pekalongan 
didomonasi masyarakat tani yang mengambangkan budi daya tanaman 

hias dan buah-buahan. Tempat ini dapat dijadikan sebagai wisata edukasi 
agro. e) Wisata wawai hutan mangrove terletak di sepanjang garis pantai 

timur Lampung yang membentang 270 km di kabupaten lampung timur. 
Berada di sebelah utara dermaga muara gading mas, memanjang 10 km 

dari selatan ke utara, masuk wilayah desa sri minosari, labuhan maringgai 
lampung timur. Hutan mangrove memiliki alam yang mempesona dengan 

tumbuh flora dan fauna sepanjang 5000 Ha. Lahirnya hutan mangrove 

sebagai antisipasi atas kejadian abrasi pantai yang pernah terjadi akibat 
terjangan ombak dan air laut. Hingga saat ini hutan mangrove semakin 

subur dan dikembangkan sebagai salah satu obyek wisata yang 
unik.terdapat beberapa jenis tanaman, meliputi; tanaman bakau 

(rhizophora sp), api-api (avicennia sp), tancang (bruquera sp), pidada 
(sonetaria sp), nipah (nifa fruticans). Di Kawasan hutan mangerove juga 

hidupo beberapa satwa seperti; kepiting, ular, dan 31 spesies burung. 9 

spesies diantaranyta dilindungi; bangau tongtong (leptoptilos javanicus), 
pecuk ular asia (anhinga melanogaster), Cangak/ kuntul besar (egreta 

alba), elang bondol (haliastur indus), bangau bluwok (mycteria  cinerea), 
cangak laut (ardea sumatrana), cangak abu (ardea cinerea)., cangak 

sungai (todirhamphus chloris), cerek jawa (Charadrius javanicus), cerek 
tilil (Charadrius alexandrius), dara laut jambul thalasseus bergii), elang 

tikus (elanus caeruleus) perlindungan atas satwa didasarkan pada 
Undang-uyndang no. 5 Tahun 1990 tentang KASDAH dan Undang-undang 

nomor 106 Tahun 2018 tentang jenis tumbuhan dan satwa yang dilindungi  

Dikatakan Jumanto bahwa Hutan mangrove juga bisa kita jumpai di daerah 
Pasawaran. Kawasan yang mengitari pantai, laut, gunung dan hutan, serta sungai. 

Hutan mangrove berada patengoran desa gebang, padang cermin, pasawaran, yang 
berlokasi di antara pantai sari ringgung dan pantai dewi mandapa. Jarak tempuh 

dari bandar lampung sekitar 1 jam dengan 23 km perjalanan. 
 

Taman Wawai 

Taman wawai terletak di daerah lampung khususnya kota Metro yang 

berjarak 52 km dari kota bandar lampung, kata metro pertama kali adalah “Metrm” 

daam Bahasa Beanda diartikan sebagai pusat mengingat dalam sejarah, sebelum 

menjadi metro tempat ini terletak diantara lampung timur dan lampung tengah dan 

bahkan kota metro merupakan jantung kota lampung karena letaknya tepat berada 

di tengah provinsi lampung. Kata lain dari Miterm adalah Mitra, di masa colonial hal 

ini di dasari oleh kedatangan orang yang berasal dari luar sumatera yang masukdi 

daerah lampung. Ciri khas kota metro kemudian didirikanlah Menara metrm yang 

terletak di alun-alun kota metro 

Kota metro berkembang mewujuidkan kota Pendidikan yang bersih dan hijau. 

Selain daripada itu metro dikenal dengan moto “Bumi Sai Wawai” yang artinya tanah 

yang indah. Kota metro menasmpilkan konsep taman sebagai ruang terbuka yang 

dikelilingi kantor dinas dan Pemda. Keberadaan tugu metrm ini menjadi salah satu 

ikon metrop yang keberadaannnya miri[p alin alun yang juga disebelah barat 

Nampak masjid Taqwa sebagai pusat ibadah kota metro. Tempat ini semakin ramai 

dikunjungi terutama di waktu pagi dan sore hari. Masyarakat banyuak 

mewmanfaatkan lokasi sebagai temp[at berolah raga dan jogging , sangat cocok 
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untuk menghirup udara segar. Sebab taman banyak di tumbuhi pohon-pohon yang 

rindang, menambah keasriannya. Lain halnya dengan keberadaan Masjid taqwa 

yang merupakan salah satu bangunan tua yang berada si kota metro yakni ada 

sejak tahun 2013 banginan ini memiliki luas 45x 45 m. pada bagian keliling masjid 

terdapat tiang yang berlafazkan asmaul husnah. Selain dari kedua ikon tersebut 

kota metro masih memiliki bendungan yang terletak di distrik 28 kota metro yakni 

bendungan Dam Raman sesuai dengan Namanya yakni baik dan indah. Air ini 

mengalir keseluruh ladang sebagai sumber poerairan irigasi. Namun demikian 

tempat ini dilengkapi dengan fasilitas hiburan hingga menjadi ajang wisata , 

misalnya tempat Latihan panahan, seluncur gantung dan memancing, dan lain 

sebagainya 

 

Etnic  

Kota metro didiami penduduk transmigrasi sebagaimana dikatakan 

Wahyuningsih. D (       ) dimana Sebagian besar penduduknya berasal dari daerah 

Jawa. Bagi para trans yang masih memegang teguh tradisi Jawa hingga tumbuh 

menjadi kearifan local dan kita mengenal adanya otot gurih dan Nyakai. Otot guruh 

sebagai istilah gotong royong Bersama-sama (Otot) diartikan tenaga kalu laki-laki 

yang tanpa pamtih melakukan gotong royong sedanghkan (gurih) adalah istilah bagi 

kaum wanita yang ikut serta melengkapi gotong royong dengan sajian hidangan 

makanan. Hingga akhirnya otot gurih bermakna segala sesuatu dapat dilakukan 

Bersama-sama dan memecahkan persoalan secara Bersama-sama. Sementara 

Nyakai atau Nulung masyarakat lampung mengenal sikap tolong menolong dalam 

setiap kehidupannya, khususnya Ketika melakukan perayaan adatnya yang begitu 

besar dan melibatan banyak undangan. Pesta adat lampung yang sering di 

selenggarakan oleh para keturunan adat dan Ketika akan memperoleh gelar adat. 

Maka dibutuhkanlah sikap Nyakai tersebut. Kota metro merupoakan cikal bakal 

kota metropolitan setelah bandar lampung, mengingat prospek pengembangan 

pembangunan yang bewarna dengan kekhasan kearifan lokalnya. 

.  

Umah Kebon Wawai 

 

Umah kebon wawai berbentuk salah satu rumah adat yang ada di Lampung. 

Dan setiap daerah yang ada di Lampung dikenal dengan kekhasannya yang 

dituangklan dalam sebuah Motto wilayah dan tercatat dalam Perda Lampung 

sebagai bentuk pelestarian akan nilai-nilai sosial budaya masyarakat daerah 

Lampung. Selain dari pada itu dituangkan pula lambing daerah yang mencirikan 

identitas, potensi, dan harapan, seperti 

“Sai Bumi Ruwa Jurai” (Propinsi Lampung) bermakna rumah tangga agung, didiami 

oleh masyarakat adat Pepadun dan Saibatin. “Ragam Gawi” (Bandar Lampung) yang 

artinya kompak atau Bersatu dalam menjalankan tugas pembangunan. 3. “Ragom 

Mufakat” (Lampung Selatan) yang artinya musyawarah dan mufakat. 4. “Beguai 

Jejama” (Lampung Barat) yang artinya bekerjasama dan selaras. 5. “Beguai Jejama 

Wawai”  (Lampung Tengah)artinya bekerja Bersama-sama dengan kebaikan 

mewujudkan kemakmuran masyarakat.6. “Andan Jejama” (Pasawaran) artinya 



383 
 

memelihara daerah dan hasilnya dengan baik secara Bersama-sama antara 

pemerintah juga masyarakatnya. 7. “Bumei Tuah Bepadan” (Lampung Timur) 

artinya daerah yang mendatangkan kemakmuran pada masyarakatnya dan setiap 

keputusan diambil dengan jalan musyawarah dan mufakat. 8. “Begawai Jejama” 

(Tanggamus) artinya bekerja sama. 9. “Jejama Secancanan” (Pringsewu) yang 

artinya Bersama bergandengan tangan yang berat sama di pikul dan yang ringan 

sama di jinjing.10. “Jurai Siwo” (Lampung Tengah) identitas masyarakat yang terdiri 

dari sembilan marga. 11. “ Helauni Kikbakhona” (Pesisir Barat) segala sesuatu akan 

menjadi bagus dan baik jika dilakukan bersama-sama. 12. “ Ramik Ragom”  (Way 

Kanan) masyarakat majemuk yang Bersatu dan mandiri. 13. “Ragem Tunas 

Lampung”(Lampung Utara) menerima ragam perbedaan sebagai modal kemajuan 

dengan tetap selalu ramah dengan niat persaudaraan. 14. “Sai Bumi Nengah 

Nyappur” {Tulang Bawang) mudah berbaur, ramah dengan kemampuan, keluhuran 

dan yakin. 15. “Ragab Begawe Caram” (Mesuji) semangat bekerja keras dan gotong 

royong. 16. “ Ragem Sai Mangi Wawai” (Tulang Bawang Barat) kesuksesan selalu 

sepadan dengan berpedoman pada keputusan Bersama. 

 

. 

WISATA KULINER 

Lampung memiliki filosofi yaitu “piil pesenggiri” yang artinya menjaga 

kehormatan keluarga dan berjiwa besar. Masyarakatnya memiliki kebiasaan makan 

Bersama. Pada setiap jamuan hamper selalu menampilkan kuliner khas ini. 

Menuruit Aninsi. I bahwa Daerah lampung terkenal dengan hasil kopi dan ladanya 

demikian juga keripik pisang serta makanan dengan olahan ikan.oleh karenanya 

mernjadi kekhasan yang dapat kita nikmati diusana, keunikan makan Bersama ini 

dilatari oleh keberadaan wilayah lampung yang berada di 6 nsuangai besar dan anak 

sungai juga mempengaruhi budaya kuliner masyarakatnya yakni: 1) 

Seruitmerupakan makanan khas yang dihidangkan saat acara keluarga, upacara 

pernikahan, acara adat (ngakuk gelar) dan juga pada acara keagamaan bahkan 

dijadikan santapan sehari-hari bagi masyarakat pepadun. Cara pembuatannya yang 

sederhana yakni terbuat dari ikan yang terlebih dahulu di bakar lalu dicampur 

frngan gilongan cabai dan terasi serta bawang. Jenis ikan yang digunakan adalah 

jenis ikan yang biasa terdapat disungai seperti ikan baung, ikan belidse, ikan lais. 

Sajian olahan ikan ini akan disajikan dengan lalapan petai,jengkol, timun, daun 

singkong rebus dan adas. 2) gulai taboh merupakan makanan khas pesisir yang 

juga berupa olahan ikan, cita rasa yang dihasilkan cukup gurih dan akan disajikan 

pada saat acara adat sebagai menu wajib. Yang menjadi bahan utama adalah ikan 

laut dan ikan sungai. Adapun ikan yang digunakan adalah berjenis ikan mujair, 

yang sebelumnya dilakukan pengasapan terlebih dahulu (Iwa tapa semalam) lalu di 

campur dengan kelua, namun bila menggunakan ikan laut maka dapat 

ditambahkan kacang-kacangan, seperti melinjo, labu kuning, ubi jalar dan sayuran 

lain yang akan dimasak Bersama santan.setelah matang maka ikan taboh terrsebut 

Kemudian dimakan dengan cara diseruput dengan memakan nasi hangat. 3) 

Pindang, berupa makanan berkuah yang juga dinikmati oleh orang Palembang, 

Bengkulu. Namun demikian berbeda rasa pindang khas Lampung ini. Memiliki 

citarasa asam gurih dengan keharuman kuah yang diberi kemangi ikan yang biasa 
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digunakan di daerah tulang bawang adalah ikan yang berasal dari sungai sdeperti 

ikan gabus, ikan lais, ikan nila dan ikan baung. Dan akan disajikan bersamaan 

dengan sambal terasi, seruit dan sambal manga.4) santai ikan tuhuk, ikan yang 

banyak berada di pesisir barat lampung yakniikan bule, ikan mariam yang di kenal 

oleh masyarakatnya sebagai ikan tuhuk yang berasal dari perairan laut dalam 

samudera hindia. Bentuk ikan ini berdaging tebal, manis dan lembut serta kaya 

akan omega 3 sangat baik bagi pertumbuhan kandungan dan bayi mencegah 

penyakit gondok, kejang, menguatkan rambut dan mencegah dari kebutaan. 

Makanan ini disajikan dengan bumbu kacang dengan citarasa pedas. 5) Umbu 

berbahan dasar rotan muda yang kini hampir jarang ditemui. Umbu direbus hingga 

tekstuyrnya menjadi lembut dapat disajikan sebagai lalapan namun dapat juga di 

buat dengan bumbu oseng. Bdan makanan ini masih disajikan di saat acara resmi 

adat saja. 6) Skubal merupakan makanan pembuka saat lebaran atau perayaan 

lainnya, di santap Bersama gulai atau dimakan saja. Teksturnmya yang terbuat dari 

beras ketan yang diberi santan kelapa beserta garam sudah dapat langsung 

dimakan setelah melakukan poroses perebusan. Tersaji dalam kemasan lilitan daun 

kelapa. 7) Gabing menggunakan bahan utama batang kelapa muda atau kita kenal 

sebagai umbut., disajikan Bersama kuah santan serta olahan rempah dengan 

citarasa manis dan gurih.8) Sambal asam kembang, terbuat dari bahan utama asam 

merupakan campuran terasi dengan buah kamang (buah manga muda). 9) 

tempoyak, bahan utama daging durian yang dipermetasi bebertapa malam sampai 

mengeluarkan asam, cara penyajiannya cukup dicampur dengan gilingan sambal. 
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